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PENDAHULUAN 

Narkotika diperlukan oleh manusia untuk pcngobatan sehingga untuk 

memenuhi kebutuhan dalam bidang pengobatan dan studi ilmiah diperlukan suatu 

produksi narkotika yang terus menerus untuk para penderita cersebut. Dalarn dasar 

menimbang Undang-undang Nomor 35 Tahun 2009J tentang Narkotika disebutkan 

bahwa narkotika di satu sisi merupakan obat atau bahan yang bennanfaat di bidang 

pengobatan atau pelayanan kesehatan dan pengembangan ilmu pengetahuan dan di 

sisi lain dapat pula menimbulkan ketergantungan yang sangat merugikan apabila 

disalahgunakan atau digunakan tanpa pengendalian dan pengawasan yang ketat dan 

saksama. Narkotika apabila dipergunakan secara tidak teratur menurut takaran/dosis 

akan dapat menimbulkan bahaya fisik dan mental bagi yang men!!b'111Ulkannya serta 

dapat menimbulkan ketergantungan pada pengguna itu sendiri. Artinya keinginan 

sangat kuat yang bersifat psikologis untuk mempergunakan obat tersebut secara terus 

menerus karena sebab-sebab emosional. Masalah penyalahgunaan narkotika ini bukan 

saja merupakan masalah yang perlu mendapat perhatian bagi negara Indonesia, 

melainkan juga bagi dunia lntemasional. Memasuki abad ke-20 perbatian dunia 

intemasional terhadap masalah narkotika semakin meningkat, salah satu dapat dilibat 

melalui Single Conve11tio11 on Narcotic Drugs pada tahun 1961.1 Masalah ini rnenjadi 

1 Kusno Adi. KebijaJ:an Krimlnal Dalam Penanggulangan Tinda* Pidana Narkotika Oleh 

Anak, UMM Press, Malang, 2009, hal. 30. 
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begitu penting mengingat bahwa obat-obat (narkotika) itu adalah suatu zat yang dapat 

merusak fisik dan mental yang bersangkutan, apabila penggunanya tanpa resep 

dokter. 

Masalab penyalahgunaan narkotika di Indonesia, sckarang ini sudah sangat 

memprihatinkan. Hal ini disebabkan beberapa haJ antara lain karena Indonesia yang 

terletak pada posisi di antara tiga benua dan mengingat perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi, maka pengaruh globalisasi, arus transportasi yang sangat 

maju dan penggeseran nilai matrialistis dengan dinamika sasaran opini peredaran 

gelap. Masyarakat Indonesia bahkan masyarakat dunia pada umumnya saat ini sedang 

dihadapkan pada keadaan yang sangat mengkhawatirkan akibat maraknya pemakaian 

secara illegal bermacam-macam jenis narkotika. Kekhawatiran ini semakin di 

pertajam akibat maraknya peredaran gelap oarkotika yang telah merebak di segala 

lapisan masyarakat, termasuk di kalangan generasi muda. Hal ini akan sangat 

bei:pengaruh terhadap kehidupan bangsa dan negara pada masa mendatang. 

Kusno Adi mengatakan narkotika ialab zat yang diguoakan mcoyebabkao 

seseorang kaku seperti patuog atau tidur (narkotikos). Lama kelamaao istilah 

narkotika tidak terbatas pada bahan yang menyebabkao keadaao yang kaku seperti 

patung atau tidur, tetapi juga bahan yang menimbulkan keadaan yang scbalikoya 

sudah dimasukkan pada kelompok oarkotika. 2 

Bahaya penyalahgunaannya tidak hanya tcrbatas pada diri pecaodu, melainkan 

1 Ibid., hal. 57. 
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